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Abstract: On March 2 2020, Indonesia reported its first case of COVID-19, which has since continued to increase.
The relationship with knowledge, attitudes, behavioral beliefs and compliance with COVID-19 protocols has
continued. This is a descriptive quantitative research conducted on 72 active students in the Undergraduate Study
Program at Muhammadiyah University of Surakarta using a sampling technique in the form of accidental
sampling. The data analysis carried out was univariate analysis to describe descriptively the variables studied.
The research results found that students’ knowledge, attitudes, behavioral beliefs and compliance in preventing
COVID-19 were quite good during the COVID-19 pandemic. There are 80% of students who have high
knowledge, 79% of students have high attitudes and behavioral beliefs, and 87% of students have high compliance
with health protocols. Students have the knowledge, attitude, believe that health protocols are very useful for
preventing COVID-19, and comply with health protocols well. Efforts are needed to maintain good student
compliance from time to time by increasing student awareness of the benefits of health protocols for themselves.
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Abstrak: Pada tanggal 2 Maret 2020, Indonesia melaporkan kasus pertama COVID-19, yang sejak itu terus
meningkat. Kaitannya dengan pengetahuan, sikap, keyakinan perilaku serta kepatuhan terhadap protokol COVID-
19 telah terus berlanjut. Penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif yang dilakukan pada 72 mahasiswa aktif pada
Prodi S1 di Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan teknik sampling berupa accidental sampling. Analisis
data yang dilakukan adalah analisis univariat untuk menggambarkan secara deskriptif akan variabel yang diteliti.
Hasil penelitian ditemukan bahwa pengetahuan, sikap, kepercayaan perilaku hingga kepatuhan mahasiswa dalam
upaya pencegahan COVID-19 sudah cukup baik selama pandemi COVID-19. Terdapat 80% dari mahasiswa
tersebut memiliki pengetahuan tinggi, 79% mahasiswa memiliki sikap dan kepercayaan perilaku yang tinggi, dan
87% mahasiswa memiliki kepatuhan yang tinggi terhadap protokol kesehatan. Mahasiswa telah memiliki
pengetahuan, sikap, percaya bahwa protokol kesehatan sangat bermanfaat untuk mencegah COVID-19, serta
mematuhi protokol kesehatan dengan baik. Diperlukan upaya untuk menjaga kepatuhan mahasiswa agar tetap
baik dari waktu ke waktu dengan cara meningkatkan kesadaran mahasiswa akan menfaat protokol kesehatan bagi
diri.

Kata kunci: Pengetahuan, sikap dan kepercayaan, kepatuhan protokol kesehatan.
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Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Kepercayaan Perilaku terhadap
Kepatuhan Prokes Mahasiswa pada Masa Pandemi Covid-19

LATAR BELAKANG

Pada tanggal 2 Maret 2020, Indonesia melaporkan kasus pertama COVID-19, dan
jumlah kasus terus bertambah sejak saat itu. Seiring dengan peningkatan kasus COVID-19,
masyarakat diharapkan untuk mematuhi protokol kesehatan seperti mencuci tangan secara
rutin, mengenakan masker saat beraktivitas di luar rumah, menjaga jarak fisik, dan menghindari
kerumunan. Ini merupakan kesadaran bersama yang penting agar situasi dapat berjalan dengan
baik (Harirah & Rizaldi, 2020). Pemerintah, bersama dengan para tokoh masyarakat, ahli, dan
pakar dalam standar operasional prosedur (SOP), bekerja sama untuk memastikan bahwa
masyarakat dapat kembali beraktivitas dengan aman dari ancaman COVID-19 (Marwan,
2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa faktor memiliki korelasi yang signifikan
dengan tingkat kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan, termasuk usia, tingkat
pendidikan, tingkat pengetahuan, sikap, dan motivasi (Afrianti, 2021). Selain itu, penelitian
lain juga menunjukkan bahwa usia, tingkat pendidikan, pengetahuan, sikap, dan motivasi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan masyarakat terhadap protokol
kesehatan (nilai p < 0,05) (Kamidah, 2015). Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang
menunjukkan bahwa responden yang memiliki pendidikan lebih tinggi, pengetahuan yang
lebih baik, dan sikap yang positif lebih cenderung patuh terhadap kebijakan terkait COVID-19
(Wiranti, 2020). Oleh karena itu penelitian ini ingin mengetahui bagaimana tingkat
pengetahuan, sikap, kepercayaan perilaku dan kepatuhan mahasiswa UMS akan protokol
kesehatan COVID-19.

KAJIAN TEORITIS

Penelitian terkait upaya pencegahan COVID-19 di Kota Tanjung Balai menemukan
bahwa terdapat keterkaitan yang signifikan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat
(Ray, Samion, Lukito, & Ismurrizal, 2021). Di sisi lain, sebuah studi yang mengulas hubungan
antara pengetahuan dan sikap dengan perilaku pengobatan mandiri selama pandemi COVID-
19 di kalangan mahasiswa kesehatan di Kendal, Jawa Tengah, menemukan bahwa hubungan
antara pengetahuan dan sikap dengan perilaku pengobatan mandiri kurang kuat (Rosyid &
Magfiroh, 2023). Pengetahuan, sikap, dan kepatuhan terhadap protokol kesehatan sangat
penting dalam upaya pencegahan COVID-19.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan populasi mahasiswa aktif tingkat Sarjana
(S1) yang sedang mengikuti program studi di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sampel
penelitian terdiri dari 72 responden yang diambil dengan teknik sampling menggunakan
accidental sampling. Variabel penelitian terfokus pada pengetahuan, sikap, kepercayaan
perilaku dan kepatuhan terhadap protokol kesehatan. Penelitian dilakukan secara daring
dengan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Analisis data yaitu analisis univariat
untuk melihat tingkat pengetahuan, sikap, kepercayaan perilaku maupun kepatuhan protokol

kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden

Pada penelitian ini terdapat 34,72% mahasiswa kesehatan baik farmasi, kesehatan masyarakat,
gizi, keperawatan, fisioterapi dan kedokteran sedangkan 65,27% lainnya berasal dari psikologi,
ekonomi, komunikasi, teknik, hukum, pendidikan, dan agama Islam. Berdasarkan jenis
kelamin, 34,72% responden berjenis kelamin laki-laki dan 65,27% merupakan perempuan.

Terdapat 22,22% mahasiswa yang pernah terkena COVID-19.
1. Pengetahuan

Dari hasil penelitian terhadap 72 responden yang merupakan mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surakarta, ditemukan bahwa sebanyak 80% dari mereka memiliki tingkat
pengetahuan mengenai COVID-19 yang tergolong dalam kategori tinggi. Peningkatan
tingkat pengetahuan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta tentang COVID-
19 dapat memotivasi mereka untuk mematuhi semua protokol kesehatan yang telah
ditetapkan, sehingga dapat berkontribusi dalam upaya menekan penyebaran COVID-19.
Mahasiswa memiliki pengetahuan yang baik karena terdapat webinar yang berkaitan
dengan COVID-19 di UMS.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Afrianti, 2021) disebutkan bahwa tingkat
pendidikan, pengetahuan, dan sikap memiliki keterkaitan yang signifikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa beberapa variabel seperti usia, tingkat pendidikan, pengetahuan,
sikap, dan motivasi memiliki dampak yang nyata terhadap tingkat kepatuhan terhadap
protokol kesehatan (dengan nilai signifikansi p < 0,05). Pada penelitian ini mahasiswa

telah memiliki pengetahuan yang baik mengenai fungsi masker untuk pencegahan
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COVID-19, varian virus COVID-19. Namun mahasiswa masih kurang memahami
mengenai gejala COVID-19. Diperlukan pemberian informasi mengenai tanda dan gejala

COVID-19 melalui media massa.
Sikap dan Kepercayaan Perilaku

Hasil dari penelitian terhadap 72 mahasiswa menunjukkan bahwa sebagian besar, yakni
79%, dari mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki sikap dan keyakinan
yang positif terkait protokol kesehatan. Mahasiswa juga menyadari pentingnya menerapkan
protokol kesehatan selama pandemi. Mahasiswa memiliki sikap yang positif bahwa cuci
tangan pakai sabun dan menjaga jarak merupakan upaya efektif untuk mencegah COVID-
19. Mahasiswa merasa perlu untuk melakukan protokol kesehatan agar keluarganya tidak
terkena COVID-19. Namun pada penelitian ini mahasiswa cenderung merasa bahwa
mereka tidak rentan terkena COVID-19 karena masih muda. Pada mahasiswa yang pernah
terkena COVID-19 memiliki sikap yang lebih positif terhadap upaya pencegahan COVID-
19.

Kepatuhan Terhadap Protokol Kesehatan

Tingkat kepatuhan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta terhadap
protokol kesehatan ditunjukan pada kategori tinggi (87%). Mahasiswa termasuk patuh
dalam menerapkan protokol 5M seperti memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak,
menghindari kerumunan dan memakai handsanitizer. Untuk memutus mata rantai penularan
COVID-19 selama periode New Normal, upaya preventif yang diterapkan oleh masyarakat
melibatkan kebiasaan menggunakan masker, rajin mencuci tangan dengan sabun atau hand
sanitizer, menjaga jarak sosial, menghindari kerumunan, dan mengurangi perjalanan ke
luar daerah, terutama jika daerah tersebut telah diidentifikasi sebagai zona merah
(Hamdani, 2020).

Penelitian (Albery, 2011) menyatakan bahwa kepatuhan mengacu kepada situasi
ketika perilaku seorang individu sepadan dengan tindakan yang dianjurkan atau nasehat
yang diusulkan oleh seorang praktisi kesehatan atau informasi yang diperoleh dari suatu
sumber informasi lainnya. Pada penelitian ini mahasiswa yang pernah terkena COVID-19

lebih banyak yang patuh terhadap protokol kesehatan khususnya pada aspek menjaga jarak.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan, sikap, kepercayaan perilaku akan protokol kesehatan serta kepatuhan
mahasiswa akan protokol kesehatan sudah termasuk baik. Perlu dilakukan penelitian
komparatif untuk membandingkan pengetahuan, sikap, kepercayaan perilaku dan kepatuhan
terhadap protokol kesehatan antara kesehatan dan non kesehatan.
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